BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, perlindungan terhadap
kreditor, dan asimetri informasi tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan metode nilai wajar properti investasi
pada perusahaan sektor properti dan real estat. Hal ini
dimungkinkan karena pemilihan metode nilai wajar properti
investasi dianggap tidak memberikan manfaat melebihi biaya yang
harus ditanggung perusahaan, sebaliknya dengan menggunakan
metode nilai wajar akan meningkatkan beban pajak yang harus
dibayar perusahaan serta tidak menurunkan biaya keagenan dan
asimetri informasi.

Pada perusahaan sektor non properti dan real estat, ukuran
perusahaan dan perlindungan terhadap kreditor terbukti
berpengaruh signifikan positif pemilihan metode nilai wajar
properti investasi. Hal ini dimungkinkan karena pemilihan metode
nilai wajar properti investasi dianggap memberikan informasi
secara lebih revelan dan lengkap sehingga dapat menarik perhatian
dari investor dalam pengambilan keputusan investasi dan kreditor
dalam pemberian kredit. Sedangkan asimetri informasi tidak

terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode nilai
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wajar properti investasi pada perusahaan sektor non properti dan
real estat. Hal ini dimungkinkan karena pemilihan metode nilai
wajar properti investasi tidak dapat menurunkan adanya asimetri
informasi dan diduga terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat

mempengaruhi asimetri informasi.

5.2. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu dari 3
variabel yang diteliti, tidak ada variabel yang berpengaruh terhadap
pemilihan metode nilai wajar properti investasi untuk perusahaan
sektor properti dan real estat, sedangkan untuk perusahaan sektor
non properti dan real estat terbukti hanya 2 variabel yang dapat
mempengaruhi pemilihan metode nilai wajar properti investasi
sehingga dimungkinkan masih terdapat variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi pemilihan metode nilai wajar properti investasi.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan untuk menggunakan variabel lain selain
3 variabel yang diteliti, misalnya manajemen laba, kepemilikan
saham, dan komitmen transparansi laporan keuangan, sehingga
dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dimungkinkan dapat
mempengaruhi pemilihan metode nilai wajar properti investasi
baik pada perusahaan sektor properti dan real estat maupun

perusahaan sektor non properti dan real estat.
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